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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN PENDEKATAN PERMAINAN UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BAHASA INGGRIS ANAK:
TUNAGRAHITA RINGAN :
Oleh Gondo Prayitno®

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui - 1) peningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas 1 SLTPLB tunagrahita Ringan dengan .
pendekatan permainan, 2) untuk mengetahui peningkatan motivasi siswa mengikuti
proses pembelajaran Bahasa Inggri di kelas 1 SLTPLB SLB Negeri 1 Y ogyakarta.
ol Penelitian - ini  merupakan penélitian  deskriptif - kualitatif ~dengan
' ,menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian ini adalah
- siswa kelas 1 SLTPLB SLB negeri 1 Yogyakarta tahun pelajaran 2006. Tindakan
pada penelitian ini merupakan model siklus. Pengumpulan data penelitian meliputi
pretes, postes dan observasi tentang sikap siswa. terhadap proses pembelajaran
anahs:s data yang dzgunakan adalah deskrzptzf kuahtatlf : »

Has;l penelitian menunjukkan bahwa 1) proses pembela_]aran Bahasa Inggrlsv
‘dengan pendekatan permainan dapat memotivasi siswa untuk _mengzkutz proses
. pembelajaran. 2) proses pembelajaran Bahasa Inggris dengan pendekatan

permainan melauul media bendera dapat memrgkatkan kemampuan Bahasa Ing, grzs
siswa. :

.Kvata kunci: Pembelajaran Bahasac Inggris, Pendekatan Permaiﬁan i

'_Pe_n'dahuluan

. Proses pembola]aran merupakan baglan yang pahng pokok dalam keglatan» '
pendldlkan di sekolah Pembelajaran adalah 1nterak51 tlmbal bahk antara siswa
: dengan guru dan antar sesama siswa dalam proses pembelaj aran Pengertxan 1nteraks1 .
: .mengandung unsur salmg memberl dan menenma Dalam setlap mferaks1
| pe'nbelajaran d1tanda1 sejumlah unsur’ yaxtu (1) tu]uan yang hendak d1capa1 (2)
s1swa dan guru (3) bahan pelajaran (4) pendekatan/metode yang dlgunakan untuk |
mcnc1ptakan situasi belaJar mengajar (5) pemlalan yang fungsmya untuk
- menetapkan seberapa jauh ketercapalan tujuan ' : '

~ Mengajar adalah suatu proses mengatur mengorgamsam lmgkungdn yang
ada d1 sekitar siswa sehmgga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan '

proses bclajar. Mengajar dalam pcngertlan ini adalah menc1ptakan 51tuas1 yang

* Guru Sekolah Luar Biasa Negeri I Yogyakarta :
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:;-V{;ﬁerang.sang siswa untuk belajar Menurut Anef S. Sadlman (1993: 11) di
dalam pfoseS/kegiatan belajar mengéjar» terdapat dua proses/keglatan belajar dan
pfdseg/kegiatan mengajar. Kedua proses/kegiatan tersebut saling terkait tak dapat
dipisahkan. Proses belajar mengajar merupakan proses terjadinya interaksi antara
,kompoﬁcn-ko'mponen pengajaran, yaitu peserta didik, lingkungan, kurikulum, guru,
| metode dan media dengan tujuan untuk mencapai tujuan pendidikan.

A Proses pembelajaran Bahasa Inggris akan mencakup aspek membaca,
Ly .menuhs menyimak dan berbicara. Pembelajaran bahasa Inggris diarahkan pada
: k_ompetens_l penggunaan bahasa lisan maupu_n tertulis. Mata pelajaran Bahasa Inggris
fneru'pakan .m'ata pelajaran yang wajib diikuti oleh siswa SMPLB selain mata
E pe-lajarén yang lain. Oleh karena itu Bahasa Inggris wajib diikuti semua siswa.

Bahan kajxan atau tema yang harus dikuasai oleh anak kelas 1 SMPLB
| semestcr 1 mﬂhputl 1) ungkapan salam 2) bxlangan 1- 10 3) warna dan 4) anggota
- keluargz.i_.‘ Keempat tema tersebut sebagai sarana u_ntuk mencapai kompetensi
Ake:mémp'u'an berbahasa Inggris anak tunagrahita ringan. |
e _ Pe*nbelajaran Bahasa Inggns untuk anak tunagrahlta ringan pada dasarnya
~ sama dengan pembelajaran Bahasa Inggrls di sekolah umum. Hanya saja untuk anak
mampu didik memiliki kekhususan tersendiri. Materi disampaikan secara
sederhana, praktis, sistématis dan konkrit. Prinsip ini harus diupayakan terpenuhi, _
Iﬂcngingat kelambanan yang dimiliki anak mampu didik. Anak mampu didik akan
lafnbat dalam merespon stimulus yang datang dari luar, oleh karena itu proses
-pembelajaran Bahasa Inggris  diupayakan agar mendekati kenyataan dalam

kehldupan sehari-hari. i | . |

. Prlnsxp-prlnSIp yang mendasari keglatan pembelajaran untuk anak mampu

dldlk térsebut dapat dij abarkan sebagal berlkut

I.A Pnnsxp scderhana Materi pelajaran untuk anak mampu latih harus disampaikan
hsecara sederhana agar mudah dltangkap dan dluerna anak Hal ini d1dasarkan
' pada ciri anak mampu d1d1k yang sullt unuk berp1k1r secara kompleks.

2. Prinsip praktls Maten pengajaran untuk anak mampu latih harus dlsampalkan
mvmelalul pendekatan ‘yang praktls tanpa berbeht-beht Pelaksanaan pendekatan

penga]aran diarahkan pada dunia kehldupan nyata.
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3 Prms1p s1stemat1s Materi pela_]aran yang dlbenkan kepada anak harus
T 'dlupayakan secara sitematis. Materl yang disampaikan bex_'dasarkan urutan »
dari Slang mudah ke yang sulit, sederﬁana- ke rumit, dari konkrét ke abstrak.
4. Prinsip konkret. Materi pelajaran Bahasa Inggris untuk anak marripu latih disam-
paikan dengan menggunakan alat atéuriiedia pengajaran yang konkret. Hal ini
- didasarkan pada anak mampu didik yang mengalarm kesulitan ]1ka dlajak berp1k1r
yang abstrak. ' i : , , :
 Keseluruhan - prinsip- terseblit 'éebenafnya telah diﬁpa'yak'én teknik
penyampalannya Pendekatan yang. dlgunakan adalah analisis - tugas. Materi
: ‘pembelajaran disampaikan dalam bentuk tugas-tugas tertentu yang harus dikuasai
'-anak Tugas tugas dijabarkan dalam bentuk langkah- langkah yang harus dilalui :
dalam bentuk kegiatan sederhana, secara rinci agar mudah dukun oleh- anak
-Sebelum anak melakukan tugas dan menguasamya maka tldak akan dllanjutkan ke
.-"tugas,ber'.kumya. Langkah—langkah pelaksanaan program disusun ‘secara sederhana
- dan sistematis. | | | V - ‘
M Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut maka pengajaran Bahasa Inggris untuk
‘anak mampu didik harus disampaikan dengan menggunakan pendekatan yang dapat
‘menumbuhkan motivasi anak untuk bela_]ar Anak didorong agar ~dapat
Amemusatkan perhatlannnya Hal yang dllakukan adalah membuat proses belajar
¥y mengajar menarik dan menyenangkan. - X '
' --Pendekatan permainan
: - Anak merupakan individu yang unik. Dikatakan unik karena pada masa
anak anak merupakan tipologi dengan karakterlsuk tersendiri yang tidak dxtcmukan -
| ‘pada fase perkembangan berikutnya. Kesalahan penanaman pengertlan dan norma _A
pada masa anak akan berpengaruh pada masa berikutnya. Fase perkernbangan g
anak menjadl tolok ukur bagi perkembangan fase berikutnya. Kegagalan masa anak _
~-akan dibawa terus pada fase berikutnya. Elizabeth Hurlock menyatakan bghwa -
 perkembangan anak pada umumnya banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
. Pada masa anak ini akan terjadi pemasakan panca indera. - Panca mdcra akan'
| menj jadi peka terhadap rangsangan darl luar sehmgga memegang. perana.n pentmg e

: dalam mengenal dunia luar.
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2 Anak mampu d1d1k merupakan baglan dan anak’ pada umumnya, hanya
saja mengalaml ‘keterlambatan dalam fase atau masa perkembangannya Jika
anak seusia 6-7 tahun secara normal siap untuk belajar dalam arti sudah matang
inengenai otgan—ofgan yang berkaitan atau ‘mendukung untuk belajar, namun bagi

, 'anak mampu dldlk mengalam1 kelambanan perkembangan dalam berbagai segi baik

. mental ‘sosial maupun ﬁs1k 9

Walaupun dem1k1an mereka memerlukan pelayanan yang sama Karena
' 'pada hakekatnya masa anak adalah masa. yang penting bag1 pengembangan mental
. Mmaupun sos1al Secara umum memang masa anak akan mem111k1 variasi ‘yang
berbeda antara anak yang satu dengan anak yang lain. Hal ini banyak dlpengaruhl
‘oleh tmgkat kecerdasan, lingkungan dan sosial ekonomi orang tua.

Pada masa kanak-kanak akan terjadi proses pemasakan organ- organ ‘yang

a, 'ada pada anak Pemasakan motonk halus dan motorik kasar akan semakm nampax .

_'sebagal pers1apan untuk memasuk1 duma lvar. Pada masa ini anak tidak dapat -

dlplsahkan dengan bermain. Sebaglan besar waktunva habls untuk bermain. Oleh
karena itu, anak selalu diasosiasikan dengan bermain (F.J. Monks dkk., 1985 115).

| . Pada ‘masa ini sebalknya anak disediakan sarana untuk
'mengei(spre81kan daya khayal dan kreasinya Sarana tersebut berupa media
permaman Dengan permainan ini akan mempermudah mterak31 anak dengan
.hngkungan dan meningkatkan pengetahuan anak Oleh karena ity permalnan yang
..dlberlkan diprioritaskan. pada permalnan..yang mampurmengeluarkan energi,
- dapat memuaskan dorongan nafsu, fantasi dan intelektualnyar(»Siti Paxﬁni 1987: 17)

' Masa anak oleh ahli psﬂ(ologl dlkatakan masa: khayal atau 1majma31 -
-’Dalam masa ini tmgkah laku anak dlwa.rnal oleh duma khayal Anak sering
: melakukan 1dent1ﬁkas1 terhadap duma luar dan mengh1raukan kenyataan yang

= teljadl Sebaga1 contoh ia akan memru apa yang d111hat seperti apa adanya Segala :

sesuatu menjadx baolan dunia anak Oleh karena 1tu masa 1aent1ﬁka31 ini dapatf:
d1a11hkan dalam bentuk model atau permaman yang mampu ‘menarik minat dan -
.‘perhatlananak - - R
' - Permalnan yang d1c1ptakan harus v dlsesualkan dengan tmgkat :

,‘perkembangan dan dunia anak. Oleh karena itu, dalam men01ptakan suatu”
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.permaman haruslah mengetahm terleblh dahulu mengenal ha]nkat dan fungs1 suatu
: vpermaman Hal ini sependapat dengan Ny. Singgih G. Gunarso dalam menclptakan '
atau membuat permainan terlebih dahulu harus mengetahui fungsi dan arti permainan,
karéna dengan ini permainan akan dapat dipakai untuk mencapai atau memperoleh
‘hasil baik (Ny. Singgih G. Gunarso 1981: 71). |
Permaman yang d1buat harus mem1hk1 fungs1 sesua1 dengan tmgkat -
: perkembangan anak. Zulk1ﬂ1 memberikan arti permainan sebagai rekrea31 pclepasan, '
akt1v1tas biologis, psikologis (Zulk1ﬂ1 1987: 52-54): Lebih lengkap dan ]elaS' :
,M_urmatlsullastl menyatakan bahwa permainan yang dilakukan anak memiliki arti
dan . ci:i-éilfi: -a) Permainan sebagai pola perkembangén b) B_ermain untuk
‘mengurangi gerakan c) Bermain untuk menghabiskan waktu, latau'scbagai pengisi
waktu luang d) Penggunaan waktu dalam aktivitas bertambah karena umumya
'bertamﬁah €) Permainan masa kanak—kanak 1tu mfonml dan s1fatnya spontan
‘(Mmmatlsulastn 1985: 37-38). _ v
57 Permaman yang dlberxkan kepada anak hendalmya dapat memehuhl
tuntutan dan kebutuhan anak. Dalam hal ini permainan hendaknya mampu memuas-
kan dorongan nafsu, mengeluarkan. energ1 menambah daya fantasi serta
meningkatkan kemampuan 1n elektualnya Untuk memenuhl tuntufan tereebut
.maka permainan harus memiliki syarat- syarat tertentu. Selaujutnya Siti Partml
membenkan kriteria serta syarat suatu permaman sebagax benkut a) sesual“""
dengan dan dapat memenuhl kebutuhan bermain; :b) sesuai dengan kem ampuan
. anak- pada usia tertertu, tldak terlalu berat dan'- sukar; <) Memmbulkan
kreatlvltas anak; d) membenkan berbagal kemungkman e) tldak mudah rusak
5 .tahan lama; f) tidak berbahaya (Sm Pamm 1987: 19) Selam 1tu permalnan.-r'-
| yang dlbuat harus sesuai dengan tujuan yang hendak dlcapal serta perlu dlpcr-v
'_hatlkan tentang bentuk dan jenis permalnan Mum1at1su1ast1 menyebutkan
macam-macam permaman sebaga1 benkut a) permaman fungsx b) permaman
:flkSI c) permaman receptlve (menenma), d) permainan kosntruktlf (membangun)
- e) perrncunan 1dent1ﬁkasx (Murmatlsulastn 1985 38- 39) o s
' » Duma anak 1baratnya tidak dapat dlplsahkan dengan duma bermaln

~Dengan kata lain dunia anak identik dengan dunia bermam Melalui permaman ini -
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k .anak akan mendapatkan pengalaman dalam mengenal llngkungannya Jadi :
'pada~ hakekatnya - melalui permainan akan sangat- berguna bagi proses-
'perkembangan anak. Oleh karena itu permaman sangat berguna bagi anak untuk :1)
Sarana membawa anak ke alam masyarakat 2) Mampu mengenal kekuatan
send1r1,3) Mendapat kesempatan mengembangkan fantasi dan menyalurkan
- kecenderungan pembawanya, 4) Berlatih :menempa perasaannya, 5) Memperoleh
-kegembiraan, keéenan’gan dan kepu aséan; 6) Melatih diri untuk fngntaati peraturan
yangberlaku (Zulkifli, 1987: 56-57). |
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka model permainan yang dibuat -
'.sebagal ‘pendekatan pembelajaran Bahasa Inggris didasarkan atas pertlmbangan
pemikiran berikut: 1) disesuaikan dengan tmgkat perkembangan anak; 2) dapat dipakai
untuk mencapai suatu hasil tertentu; .3) dapat mengeluarkan energl, memuaskan
_dorongan nafsu bermain, memngkatkan daya fantas1 ‘kreasi serta pengetahLan
anak 4) dapat digunakan untuk menyalurkan aktivitas anak baik aktivitas sosial,
ﬁ31k maupun psikclogis; 5) dlsesua'kan dengan penerapan pendekatan analisis
.'tugas yang menggunakan prinsip: permaman harus qederhana permaman harus
; dibuat secara praktis; ‘urutan bermain harus menggunakan urutan yang sistematis;
bentuk permaman harus konkret.
- Cara Penehtlan :

‘ Penehtlan tindakan kelas ini dllaksanakan di kelas I SLTPLB SLB Negeri 1 '
.Yogyakarta tahun pelajaran 2006/2007 semeSter 1. Pelaksanaannya mulai bulan
September sampa1 Nopember 2005. Jumlah siswa yang menjadi subyek penelitian
.sebanyak 5 siswa. Dari kehma 51swa yang menjadl subyek penehtlan memlhkl

tmgkat 1nte1egens1 yang relatlf sama antara 50 75 v _
: Pendekatan dalam penehtlan ini menggunakan pendekatan penehtlanr-
-tmdakan kelas Menurut Kémmis dan Taggart (Kalham Kasbolah, 1993 : 13)
' _mengemukakan bahwa penehtxan tmdakan merupakan suatu bentuk penehtlan yang
iber51fat reflektif yang dllakukan oleh pelaku dalam masyarakat sosial dan bertujuan ‘.
: untuk memperbaiki pekeljaannya, memahami situasi dimana pekerjaan ini dilakukan.
Desain yang digunakan dalam penelltlan 1m adalah deSam spiral menurut

Kemm1s dan Taggart (Depdikbud, 1999 : 21) Dengan model s1klus ini keglatan yang
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" dilakukan mulai dari perencanaan, tindakan dan refleksi, Kegiatan dalam satu siklus
dapat  diuraikan sebagai berikut 1) Perencanaan yaitu suatu - langkah “urituk -
xﬁémmuskan skeriario tiﬁdakan yang akan dilaksanakan untuk rhenéépai tﬁjuan yang
felah ditetapkan. Rencana tindakan yang dirumuskan pada penelitian ini adalah
meningkatkaﬁ péhgilas'aan' Bahasa inggris ‘yarig meliputi membaca, menulis, -
menyimak - dan lb'er‘biqara melalui .pendgkatan‘ permainan. 2) Tindakan ‘dan
' _péng'am&tén yaifu ségala aktivitas yang dilakukan peneliti untuk m_‘engadakaﬁ'
i ﬁerubahan sert':a; mendorong -siswa untuk meningkatkan pfestasi belajarhyé 3)
Refleksi yaltu peneliti mengkajl serta mempertimbangkan hasil atau dampak yang
tlmbul dari pelaksanaan tindakan yang dilakukan dengan berbagal krlterla untuk'
kepentingan perbalkan atau revisi perencanaan.
RN Data penchtlan dlungkap melalui metode tes, dan observas1 Instrumen  :
_:yang dlgunakan 1) lembar tes yang ber151 sejumlah soal untuk mengukur
keberhasﬂan sxswa .delam menguasa1 maten pembelajaran Jumlah soal untuk'-*
masmg-masmg siklus se‘oanyak 20 soal. Soal berbentuk obyektlf tes dengan 3
alternatlf Jawaban (a,bdanc), 2) lembar observasi, dan 3) catatan hanan | e
' Tekmk a.nahsa data yang dlgunakan adalah teknik anallsls deskrlptlf
kuahtatlf Data Lentan g keaktifan siswa dalam mengu(utl kegiatan pembelajaran yang
_berhas11 d1h1mpun melalm ~observasi dlanahsls secara kualltatlf Anahsxs data
_dllakukan pada akhir - rev1s1 seuap SlleS dan has11nya d1catat Dengan B
' membandmgkan Hasil di setiap revisi sebelumnya dapat dlslmpulkan seberapa ]auh
u efektlvxtas pendekatan permainan dalam pembelajaran Bahasa Inggns Sedangkan _
~ data hasﬂ pemlaxan melalui tes d1makna1 berdasa:kan md1kator keberhasﬂan yang
telah dltetapkan s ke : : R
- Tolok ukur tmgkat keberhasﬂan tlndakan adalah keseluruhan proses
'pembelajaran beljalan ‘dengan baik yang . dnkut1 oleh keaktlfan 51swa mengﬂcutx

pembela]aran serta hasil evaluasi terhadap kemampuan siswa menguasal maten

'pembelajaran > 75%
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”»‘dllakukan mula1 dan perencanaan tmdakan dan refleksi. Keglatan dalam satu s1ldus 4

| 'dapat dluralkan sebagal benkut 0 Perencanaan yaltu suatu langkah untuk

merumuskan skenarxo tindakan yang akan dllaksanakan untuk mencapai tujuan yang

telah _dltetapkan. Rencana tindakan yang dirumuskan pada penelitian ini adalah

vr_'n‘éningkatkaﬁ : pehguaSaan'.Bahasa Inggfis yaﬁg meliputi membaca, menulis,
menyimak - dan }b‘er‘bic‘:ara _melalui .pendgkatanv permainan. 2) Tindakan ‘dan

2 péng’amatah ’:yaivtu ségala aktivitas - yang .' dilakukan peneliti untuk m‘cngadakah‘

' perubahan serta mendorong -siswa untuk menmgkatkan presta31 bela_]amya 3)
Refleksi yaitu peneliti mengkajl serta mempertunbangkan hasil atau dampak yang
timbul dari pelaksanaan tindakan yang dlla.kukan dengan berbagai. kntena untuk
kepentingan perbaikan ; atau revisi perencanaan. '

. Data penehtlan dlungkap melalul metode tes, dan observa81 Instrumen
yang dlgunakan, 1) lembar tes yang ben51 seJumlah soal untuk mengukur'
keberhasﬂan mswa dalam menguasal materi pembelajaran Jumlah soal untuk &
masmg-masmg siklus sebanyak 20 soal. Soal berbentuk obyektif tes dengan 3
alternatlf Jawaban (a,bdanc),2) 1embar observasi, dan 3) catatan hanan A

' Tekmk anahsa data yang dlgunakan adalah teknik anahsle desknptlf i
kualxtatlF Data Lentang keaktifan siswa dalam mengucuti kegiatan pembelajaran yang

‘berhasil dlhlmpun melalul observa31 dlanahsls secara kualitatif. Ana11s1s data
dllakukan pada akh1r rcv151 setlap sxklus dan hasﬂnya dlcatat Dengan r ;
membandmgkan hasil di setlap revisi sebelumnya dapat disimpulkan seberapa ]auh

 efektivitas pendekatan permainan dalam pembelajaran Bahasa Inggns Sedangkan _

_'data hasﬂ pemlalan melalu1 tes d1makna1 berdasarkan 1nd1kator keberhasﬂan yang

telah dltetapkan it : ', . : o

- Tolok ukur tmgkat keberhasﬂan tmdakan adalah keseluruhan proses
pembelajaran betjalan ‘dengan balk yang dukutl oleh keaktxfan s1swa menglkuu
pembelajaran serta hasil cvaluasi terhadap kemampuan siswa menguasal materl -'

pernbelajaran & 75%
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Hasll Penehtlan dan Pembahasan pada Slklus 1

1 deakan Siklus 1
Kegiatan yang dilakukan pada siklus 1 d1awa11 dengan pre tes tentang

~ kemampuan anak dengan tema bilangan. Kegiatan selanjutnya adalah

»pembelajarah' Bahasa Inggris dengan te_ma. bilangan melalui pendekatan
permainan. Alat‘,permaina_n yang digunakan adalah bendera yang terdiri- dari
be'ndera'huruf angka dan kata. Anak akan.bermain dengan bendera mulai dari
‘melafalkan huruf, kata serta mengurutkan bilangan. Siswa secara bergantlan
'mengambll bendera secara acak dan menunjukkan ke temanya lalu melafalkan.

. X Pembahasan hasil pelaksanaan siklus 1 - e ‘
~Hasﬂ pelaksanaan siklus 1 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa
jika dxbandmgkan awal pelaksanaan . dengan akhir siklus. Peningkat;dn
kemampuan tersebut nampak pada kcmampuan menylmak membaca berblcara

dan menulis. Hasil selengkapnya pada Tabel 1.-

: - Tabei 1 : Data prosentase keberhasilan siswa pada siklus 1
' ‘ompetensi Dai LA R ' N
' - Kompetensi Dasar _ Sy . D Ts

Aw | Asl | Aw | Asl | Aw | Asl | Aw | Asl | Aw | As

1. Menyimak - ) 40% | 80% | 40% | 60% | 40% | 80% | 60% | 100% | 40% | 60
Siswa man:pu:Memahami . ; Nl 3 | %
|~ wancana transaksional dan )
* interpersonal ringan dan
monolog lisan terrutama .
wacana berbentuk kreatif atau
diskritip sederhana tentang
bilangan 0—10 . =2 ; v f
2, Berbicara : .1 40% | 80% | 40% | 60% | 40% | 60% | 40% | 60%- 40% .| 8C
-Siswa mampu: ' %
Mengungkapkan berbagai ’
makna interpersonal /
ideasional dalam wacana ;
.. Transaksional sederhana 2 .
tentangllangano-lo e ot e Sl el i
-3. Menbaca | 40% | 60% | 10% | 80% | 60% | 80% | 60% | 80% 10% |-80-
‘Siswa mampu: Memahami - wl gl 2 L = S e
nuansa makna dan dalam teks n A 1 ) [ x
tertulis sedmmbmmk PSR R e S LS seloiys
naratif, diskriptif dan recount (|’ =g ; i .
i pengulangan )-sederhana
tentangbllanga.n 0—10 = ) et - i g
4. Menulis - 10% | 80% ([ 40% | 100 | 60% | 100 | 40% | 80%- | 40% |80
Siswa mampu: Mengungkapkan o 1% . % s s Al og
nuansa makna dng Jangkah- i i al o
langkah pengembangan retorika
yang benar di dalam teks tertulis : )
dalam bentuk,naratif, recount : : £ L s
dan diskritip sederhana tentang § 2 ni
bnla.nganOlO o ke ; . B - ) 3
Rata-rata . 30,3 | 75% | 303 | 75% | 50% | 90% |.50% | 80% 303 | 75
- o 1 3% _ 3% : : ’ - 13%. |%
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' Hasil pada tabel tersebut menunjukkan bahwa penguasaan maten pembelajaran | -
untuk tema . bllangan 'yang mencakup keempat aspek kebahasaan untuk kelima_ siswa
' menunjukkan hasil masing- masmg Tf 75%, Ri 75%, Sy 80%, Ds 80% dan Ts 75%.
Prosentase penguasaan tersebut meningkat jlka dxbandmgkan dengan kemampuan awal.
Hasil penguasaan _mgten pembelajaran tersebut' secara umum telah meningkat menjadi >
iy . _ . . .
| ‘Hasil observas1 selama menglkutl proscs pembelajaran pada siklus g yang
dllaksanakan dalam 4 kall pertcmuan menunjukkan bahwa keseluruhan ‘aspek yang diamati
'mengenal penlaku siswa rata-rata sangat baik. Hasil pengamatan tentang s1kap siswa
terhadap pendekatan permaman yang dlgunakan dengan medla bendera mepunjukkan sangat'
mcnank untuk ukuran bentuk huruf dan warna huruf; sedangkan untuk bentuk bendera dan
warria bendera pada katagon menarik Hal tersebut nampak pada Tabel 2.
3 Reﬂekm siklus.1 _ , e
b T Berdasarkan hasﬂ analisis - postes yang menunjukkan secara umum pcnguasaan- s
‘maten I}embelajaran bagi siswa telah mencapa1 > > 75%. Namun. bxla dlhhat untuk masmg-..-.
masmg aspek kebahasaan masih ada aspek yang dxbawah .< 75% Hal tersebut dapat
. dlsebabkan olch beberapa faktor antara larn : l)p‘*ndekatan permaman yaqg d1gunakan
belum sepenuhnya mcrnotlva51 belajar siswa. 2) mcdxa yang digunakan bclu sesuai, hal ini.
dibuktikan hasil observa51 mengenai <1kap siswa terhadap media yang dlgunakan 3) aspek
kebahasaan yang masih di bawah mdlkator kcberhasﬂan\ 75% . ada‘ah aspek menyimak dan
jberblcara oleh karena 1tu perlu latihan yang berulang-ulang untuk aspek tersebut 4) dalam

menger_;akan LKS mencatat dan latihan mengucapkan kosa kata masih perlu dxbxmbmg
b - 1 Tabel 2: Data Hasil Pengamatan Slkap Siswa Pada Snklus 1

] INDIKATOR SIKAP
‘c N B G S SRR S RS 2
7 g1 o : : kil T . -1 b L o T
| é £ | B £ 2 s |B§ |E [§ |3 g E
-g § g ~§ 3 5 E e E E ~§ g; g 8 '§ .-Z=,
ol | R g__.g___g____;:i o LE ] LBy - | M s 3 B B8 :
1 %7 28 B IR P R I T O W R RO TRRR WS AT e e I R B R
2[R 4|5 5 s |54 4= 5. 1 4 4 F Aty LA
3[Sy (45| 4| 5 [s| 41 4« | 5 4 B e T
A[Ds-[sfs| s | 4 4] s She S 4 s S |46
5[ [4]5] 5| ¢ z | s N, ry 4 3 5 e
Ketenmgan S ) . 2
. I Tldakpenmhdﬂakukan
2. . Jarang dilakukan
3. Kadang-kadang dilakukan
‘4. Seringdilakukan =
5.

Selalu dilakukan
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Hasﬂ Penelitian dan Pembahasan pada Siklus 2

1) deakan Siklus 2

Keglatan yang dilakukan pada siklus 2 dlawall dengan pre tes tentang

kemampuan anak dengan tera warna. Keglatan selanjutnya adalah pembelajaran

Bahasa Inggris dengan tema warna

melalui pendekatan permainan. Alat

permainan yang digunakan adalah bendera yang terdiri dari bendera huruf, warna -

dan kata. Anak akan bermain dengan bendera mulai dari melafalkan huruf, kata

serta menjodohkan warna dengan tulisan yang tepat. Siswa secara bergantian

mengambil bendera secara acak dan menunjukkan ke temannya lalu melafalkan

dan setrusnya.

2. Pembahasan hasil pelaksanaan siklus 2

Hasil pelaksanaan pada siklus 2 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa

jika dibandingkan awal pelaksanaan dengan akhir siklus 2. Peningkatan kemampuan

‘tersebut nampak pada-kemampuan menyimak, membaca, berbicara dan menulis.

Hasil penelitian pada siklus 2 akan nampak pada Tabel 3.

Tabel 3 : Data'prdsestasc»k'eherhasilan siswa pada siklus2

~ Kompetensi Dasar

R

Sy

Ds

Ts

Aw

Asl

Asi

Aw - _Asl

Aw

Asl

Asl

1. Menyimak
Siswa mampu:Memahami wancana
‘transaksional dan interpersonal ringan

dan monolog lisan terrutama wacana | -

berbentuk kreatif atau diskritip
sederhana tentang warna

25%

75%

50% -

75%

50% . |-100
" %

50%

100
%

50%

100
%

2. Berbicara
Siswa mampu:
Mengungkapkan berbagai makna !
interpersonal / ideasional dalam wacana
Transaksional sederhana tentang warna

50%

75%

50%

-75%

50% | 5%

50%

60%

50%

75%

3. Menbaca
Siswa mampu:Memahami nuansa

makna dan dalam teks tertulis sederhana

dalam bentuk naratif, diskriptif dan
‘recount ( pengulangan ) scderhana
" tentang warna

40%

75%

50%

75%

50% | 5%

5% |

80%

25% .,

100

4. Menulis .

* Siswa mampu: Mengungkapkan huansa

-makna dng langkah-langkah .

. pengembangan retorika yang benar di
dalam teks tertulis dalam bentuk,naratif,
recount dan diskritip sederhana tentang
warna

50%

75%

50%

100

75% | 100

75%

80%

50%

100 -
% .

Rata-rata

50,33%

5%

30,3
3%

75%

50% |.90%

50%

80%

30,3
3%

5%

Hasil pada tabel tersebut

menunjukkan - bahWa

penguasaan materi

pembelajaran untuk tema warna yang mencakup keempat aspek kebahasaan untuk
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’ 'kehma s1swa menunjukkan has1l masmg-masmg Tf 75%, Ri 75%, Sy 90%, Ds 80%

dan Ts 75%. Prosentase penguasaan tersebut meningkat _]lka dibandingkan dengan

kemampuan awal. Hasil penguasaan maten pembelajaran tersebut secara umum telah

menmgkat menjadi > 75%.

Hasil observasi selama proses pembelajaran pada siklus 2 yang dilaksanakan

dalam 3 kali pertemuan menunjukkan bahwa keseluruhan aspek yang diamati

mengenai perilaku siswa rata-rata sangat baik. Sedangkan hasil pengamatan tentang

sikap siswa terhadap media yang digunakan menunjukkan sangat menarik untuk

ukliran, bentuk huruf dan warna huruf, bentuk bendera dan warna bendera Hal

tersebut nampak pada Tabel 4.

Tabel 4: Data Hasil Pengamatan Sikap Siswa Pada Siklus 2

INDIKATOR SIKAP
o § _ ;
2121518 |s |§ |-s|BE|E |58 |5 !28 |3
P g & i g s E| 2 &1 32 g S| % 8| &
8/ 3/5 5313 |§.|5&8lE8|5 |8§5|8 |2 §|=
Ml ol e g | v | @ X E Bl |5 S| £ 2l Z
1 [oof LR T e 4 4 5 e 5 4 4 4 [ s 4,4
2 | Ri 415 s 5O E s 4 5 4 4 4 S
3 | sy 713 T 5 5 4 g 5 4 5 5 5 4,6
4 | Ds 515 s 4 4 5 5 35 4 5 4 5 46
R S 4 4 4 5 S 4 5 4 sau a5
Keterangan: - ’
- 1. Tidak peinah dilakukan
2. Jarang dilakukan
3. Kadang-kadang dilakukan
4. Sering dilakukan
5.

Selalu dilakukan
Refleksi siklus 2

~ Pelaksanaan proses pembelajaran berhasil dengan baik dengan ditandai oleh

- has11 obervasi tentang sikap siiswa yang menunjukkan ketertarikan pada materi,

metode serta antusias siswa dalam. menge'jakan LKS melalui pendekatan

permainan. Secara umum penguasaan materi pembelajaran bagi siswa telah

mencapai > 75%. Untuk semua aspek kebahasaan tidak ada aspek yang dibawah
< 75%. Selain itu ada peningkatan yang signifikan dan tidak ada aspek
kebahasaan yang memiliki prosentasi di bawah indikator kinerja jika '

dibandingkan dengan hasil pretes.
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. Darl pelaksanaan tmdakan sebanyak 2 siklus yang dnlakukan maka secara -
i mnum dapat dilihat ‘bahwa, penerapan pendekatan permiainan dalam pembelajaran
; Bahasa Inggris menunjukkan bahwa :
| 1 Adanya penin gkatan penguasaan maten pembelajaran ,
2k - Proses pembelajaran pada 51k1us 1 dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan
Kegxatan yang dilaksanakan selama 4 kali pertemuan mehputl keseluruhan aspek
: 'ba_hasa yang harus dikuasi oleh anak melah_u tema bilangan Aspek: tersebut meliputi
- aspek menyimak, mémbaca, menulis dan beﬁic_ara. Kegvi_atah:’pér»nbélvaj aran meliputi
penguasaan kosa kata, ketrampilan ﬁingsional, kalimat sederhana “serta wacana
'sederhana. Pada akhir siklus diadakan postes untuk mengetahui kemampﬁan anak
“dalaim ménguas.éi";rhateﬁ pembelajaran. Penguasaan materi pembelajaran untuk tema
bllangan ‘yang mencakup keempat aspek kebahasaan untuk kelima s1swa
menunjukkan Tf 75%, Ri 81,25%; Sy 87 ,5%, Ds 93, 75% dan Ts 75%. Hasﬂ-
-penguasaan maten pembela_]aran tersebut secara umum telah memngkat jika
i dlbandmgx(an dengan hasil pretes. Hasil tersebut telah mementh standar mdlkator
. keberhasﬂan yakm > 75% _ " ¢
. Pelaksanaan proses pernbelajaran pada s1klus 2 berhasﬂ dengan balk
dengan ditandai oleh hasil postes yang memngkat dari hasﬂ pretes Dan hasﬂ pretes
rata-rata penguasaan materi hanya 47,8% nemngkat menjadl rata-rata 82 2%: Bnla
: "dlhhat darl masmg-masmg aspek kcbahasaan txdak ada yarg kurang dan 1nd1kator

_ keberhasﬂan yang ditentukan.

.'2 Adanya pemngkatan mot1vasx siswa - - Ll i N
‘ Proses pembela_]aran Bahasa Inggns dengan pendekatan permaman temyata )

-. dapat menank mmat serta motlva51 belajar siswa. -Hal ini’ dltunjukkan dan has11 l
| observas1 tentang s1kap siswa terhadap strategl, metode dan medla yang. dlgunakan
: —selama prQses pembelajaran sangat positif. Slswa tertarik dan berminat karcna dalam
o permalnan mengg\anakan medla yang. tldak asng bagl anak mudah dlgunakan serta
-vsederha.na Dengan Medla bendera tersebut sxswa melakukan sendm bersama teman- -

temannya untuk menguasal materi pembelajaran melalul LKS yang dlsedlakan oleh
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o - guru Hasﬂ observa81 tentang sikap s1swa menunjukkan bahwa semua siswa memlhki

rentang skor sikap rata-rata 4,46 pada s1k1us 1 dan 4,5 pada siklus 2.

' _Kesinipu:lan :
Proses pembelajaran Bahasa Inggris  dengan pendekatan permainan ni‘élalui
- media bendera dapat memotivasi siswa di kelas 1 SLTPLB SLB Negeri 1
Yogyakarta untuk menglkuu proses pembelajaran Hal ini dlbuktlkan dari hasil
'observam tentang s1kap siswa terhadap media yang dlgunakan sangat menarik balk»
sﬂclus 1 dan 2.
Proses pembelajaran Bahasa Inggns dengan pendekatan permainan melalul
media bendera dapat meningkatkan kema'mpuan Bahasa Inggris siswa kelas 1
SLTPLB SLB Negeri 1 Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dari hasil postes siklus 1 dan-
2 yang menunjukkan hasil penguasaan maten pcmbelajaran leblh besar atau sama

s dengan indikator kinerja yang telah dltetapkan (> 75%).

Saran—saran ' _
' Pembelajaran dengan pendekatan permainan melalui media bendera
: hendaknva ~ dikembangkan dan dimodifikasi terus-menerus karena dapat

_menumbuhkan siswa produktif,aktif, kreatif, efisien dan menyenangkan (PAKEM)
’ Perlu dlbudayakan atau dlglatkan bagi guru untuk mengadakan 1novas1

'pembelajaran baik metode strategi - maupun media pembelajaran melalui peneltlan
tmdakan kelas (PTK).
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